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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada komunikasi, kepemimpinan dan komitmen organisasi. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: pertama, gambaran komunikasi,
kepemimpinan dan komitmen organisasi di PT. Bina San Prima Area Jawa Barat; kedua,
pengaruh komunikasi terhadap komitmen organisasi; kefiga, pengaruh kepemimpinan terhadap
komitmen organisasi; keempat, pengaruh komunikasi dan kepemimpinan terhadap komitmen
organisasi. Sampel dalam penelitian ini adalah sales force/tenaga penjual di PT. Bina San Prima
Area Jawa Barat meliputi Cabang Bandung | (Bandung PW), Bandung 2 (Bandung LG),
Kerawang dan Bekasi. Untuk mengetahul pengaruh antar variabel, analisis yang digunakan
adalah Path Analysis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap
komitmen organisasi secara signifikan. Kepemimpinan berpengaruh terhadap komitmen
organisasi. Komunikasi dan kepemimpinan berpengaruh terhadap komitmen organisasi.

Kata kunci: Komunikasi, Kepemimpinan, Komitmen, Organisasi
ABSTRACT

This study focuses on the Communication, Leadership and Organizational Commitment. This
study aims to identify and analyze: The first, an overview of Communication, Leadership, and
Organizational Commitment at PT. Bina San Prima West Java area; Second, the influence of
Communication to Organizational Commitment; third, the influence of Leadership to
Organizational Commitment, fourth, Communication and Leadership influences the
Organizational Commitment . The sample in this study is sales force of PT. Bina San Prima
West Java Area with branches are Bandung 1 (Bandung PW), Bandung 2 (Bandung L.G),
Kerawang dan Bekasi. To determine the influence berween variables, the analysis used is Path
Analysis. This study concluded thatr Communication influence to the Organizational
Commitment, Leadership influence to the Organizational Comimitment, Communication and
Leadership influernce on Ovganizational Commitment.
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Dalam satu perusahaan, Komitmen
merupakan hal yang sangat penting,
sehingga tidak jarang setiap bagian dalam
perusahaan menyimpan komitmen sebagai
salah satu unsur yang akan mendukung
kemajuan sebuah perusahaan.
Meningkatnya perkembangan dunia usaha
yang diikuti dengan peningkatan kondisi
perekonomian di Indonesia menuntut
adanya persaingan yang ketat di dalamnya.
Perusahaan sebagai sebuah organisasi
bisnis harus siap untuk berkompetisi.
Keterlibatan  karyawan dalam proses
berkompetensi sangat diperlukan,
perubahan  individu  untuk  menuju
perubahan sebuah perusahaan menuju yang
lebih baik sangat dituntut seiring dengan
berkembangnya sebuah perusahaan. Untuk
itu pcrusahaan harus memiliki manajcmen
vang cfektif agar tujuan pcrusahaan dapat
tcrcapai  sccara  optimal. Manajcmen
perusahaan yang terdiri dari orang-orang
yang mampu bekerja bersama-sama dengan
kompetensi dan komitmen yang scnantiasa
dijaga dan dipcrbaiki demi  kemajuan
bersama.

Dalam  pecngetahuan  perilaku
keorganisasian, komitmen menjadi
pengikat  antara  karyawan  dengan
pcrusahaan. Komitmen karyawan itu
sendiri didefinisikan sebagai suatu keadaan
dimana seorang karyawaan memihak pada
organisasi dan tujuan organisasi serta
berscdia untuk menjaga keanggotaan dalam
orgamnisasi yang bersangkutan (Abrivianto,
2014).

Banyak faktor vyang menjadi
perangsang atau pendorong bagi karyawan
untuk  beckerja  scgial-giatnya  dalam
mencapai dan meclaksanakan komitmen
dengan aptimal. Diantara faktor perangsang
tersebut terdapat cara komunikasi dan
kepemimpinan seorang pimpinan yang
mampu memberikan kontribusi lerhadap
berjalannya  scbuah  komitmen  dari
bawahannya. Komitmen berhubungan
dengan kuat dan terikat dengan organisasi
di tingkat emosional (Wibowo, 2016).
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Sampai saat ini, komunikasi dan
kepemimpinan masih menjadi wacana yang
menarik untuk dikaji dan diteliti, karena
merupakan hal yang paling sering diamati
namun merupakan fenomena yang sedikit
dipahami. Fenomena gaya kepemimpinan
dalam dunia bisnis, berpengaruh kuat
terhadap  jalannya  organisasi  dan
kelangsungan hidup organisasi. Peran
kepemimpinan sangat strategis dan penting
dalam sebuah organisasi sebagai salah satu
penentu keberhasilan dalam pencapaian
misi, visi dan fujuan suatu organisasi.

Somad dan  Priansa  (2014)
menyatakan bahwa komunikasi adalah
suatu proses sosial yang terjadi antara
sedikitnya duva orang, dimana individu
mengirim stimulus kepada orang lain
Proses komunikasi tidak akan memberikan
hasil vang baik, saat scscorang tidak
mampu untuk mclakukan komunikasi yang
baik pula, yaitu komunikasi yang tidak akan
menimbulkan kesalahpahaman di kemudian
hari. Robbins dan Judge (2013)
menyampaikan bahwa komunikasi yang
buruk akan menimbulkan konflik.

Tidak berhasilnya proscs
komunikasi yang disampaikan olch
pimpinan cenderung mengakibatkan hal
yvang tidak diharapkan dalam sebuah
pcrusahaan, bahkan mampu menciptakan
kondisi yang tidak kondusif vang pada
akhirnya mengganggu koordinasi satu sama
lain. Komunikasi memegang pcranan yvang
penting dan sangat memberikan kontribusi
tcrhadap kemajuan perusahaan.
Komunikasi sangat berpengaruh terhadap
proses negosiasi vang dilakukan oleh setiap
orang dalam aktivitas kerjanya.

Terkait dengan beberapa pernyataan
yvang  discbutkan  diatas,  bcbcrapa
permasalahan yang terjadi di PT Bina San
Prima terkait dengan tidak tercapainya
Komitmen Organisasi yang dipengaruhi
oleh komunikasi dan kepemimpinan alasan
tcrhadap bawahan adalah scbagai berikut:
a, Permasalahan yang terjadi di PT,

Bina San Prima mengenai Komitmen
Organisasi
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Berdasarkan wawancara awal yang
sudah dilakukan diantaranya adalah
kurangnya rasa  memiliki  terhadap
perusahaan, sehingga berakibat terhadap
kurangnya kesadaran untuk memajukan
perusahaan sccara bersama-sama
berdasarkan job dese dan persepsi masing-
masing, kurangnya rasa semangat dalam
menjalankan aktivitas pekerjaan dan masih
adanya perasaan bahwa berada i
perusahaan merupakan kewajiban dengan
mengabaikan perasaannya sendiri.

Komitmen merupakan  kondisi
psikologis yang  mencirikan hubungan
antara karyawan dengan organisasi dan
memiliki implikasi bagi keputusan individu
untuk tetap berada atau meninggalkan
organisasi (Tobing, 2009). Dalam dunia
kerja, komitmen seseorang terhadap
organisasi atau perusahaan seringkali
menjadi isu yang sangat penting. Beberapa
perusahaan menyimpan unsur komitmen
sebagai salah satu syarat untuk memegang
suatu jabatan. Meskipun hal ini sudah
sangat umum namun tidak jarang
pengusaha maupun pegawal masih belum
memahami arti komitmen secara sungguh-
sungguh. Padahal pemahaman tersebut
sangatlah penting agar tercipta kondisi kerja
vang kondusif sehingga perusahaan dapat
berjalan secara efisien dan efektif.

Komitmen kerja menjadi perhatian

penting karena bentuk komitmen kerja ini
mampu memberikan dampak terhadap hal
penting lainnya, antara lain adalah terhadap
tingkat kepuasan kerja karyawan.
Bentuk komitmen kerja yang dimiliki oleh
setiap karyawan dituangkan dalam bentuk
keterlibatan  karyawan dalam  proses
aktivitas kerja perusahaan. Keterlibatan
karyawan dalam sebuah perusahaan tidak
hanya terpaku pada proses kerja secara
fisik, namun Icbih ke cara karyawan
meggambarkan  ketertarikannya  untuk
bersama-sama membangun  perusahaan
dengan rasa cinta dan rasa memiliki
terhadap perusahaan.

Dengan komitmen yang dibentuk
diharapkan dapat membcerikan kesempatan
kepada karyawan untuk turut berperan
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menentukan cara mercka bekerja dan
sumbangan yang mcrcka berikan kcpada
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan
dan berbagai sasarannya (Siagian, 2016).

b. Permasalahan yang terjadi di PT.
Bina San Prima mengenai Komunikasi

Tingkat kemampuan komunikasi
dalam aktivitas kerja sangat memberikan
pengaruh terhadap kondisi proses bisnis
perusahaan. Beberapa kondisi yang terjadi
terkait komunikasi berdasarkan wawancara
awal yang sudah dilakukan diantaranya
adalah  keberadaan  atasan  sebagai
pimpinan, belum menjadi media yang baik
saat bawahan atau anggota kelompoknya
berhubungan dengan bagian yang lain,
kurangnya pemberian dorongan dari atasan
ke bawahan terkait konsep soft skill dalam
upaya pencapaian target dan prosesnya
serta proses komunikasi yang terjadi tidak
transparan yang mengakibatkan adanya
kesalahan pahaman dalam hal penerimaan
informasi yang dapat mengakibatkan miss
communication antara atasan dan bawahan
dan antara sesama karyawan satu level
dalam kelompok.

¢. Permasalahan yang terjadi di PT.
Bina San Prima mengenai
Kepemimpinan

Cara memimpin dan kepemimpinan
seorang pemimpin sangat memberikan
pengaruh terhadap kondisi proses bisnis
perusahaan, Beberapa kondisi yang terjadi
terkait kepemimpinan berdasarkan
wawancara awal yang sudah dilakukan
diantaranya adalah keberadaan atasan
sebagai pimpinan, belum memberikan
support saat bawahan atau anggota
kelompoknya ada dalam kesulitan, kurang
dilakukan kontrol dari atasan terhadap
bawahan mcngenai ikatan perjanjian yang
sudah discpakati anatar bawahan scbagai
anggota kelompoknya terhadap
kelompoknya dan  perusahaan  dan
kurangnya kctersediaan  waktu  untuk
mcnjadi media pemecahan masalah antara
atasan scbagai pcmimpin dan bawahan
sebagai anggota kelompoknya.
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Kramcs, 2002, mcnyatakan bahwa
scorang atasan harus mampu menjadi
pemimpin yang tepat pada tempat yang
tepat dan mampu memproduksi manusia
vang baru serla mengamall seliap gerak
karyawannya.

Komunikasi dan kepemimpinan
merupakan dua hal yang saling terkait,
Keberhasilan seorang atasan dalam hal
mengendalikan kelompoknya berdasarkan
cara memimpin dan komunikasinya sangal
menentukan proses ketlerlibalan karyawan
yang menjadi bagian dalam kelompoknya
untuk bersama-sama membangun
perusahaan  dalam  menjalankan  bisnis
proses perusahaan.

Beragamnya karakter dan pola kerja
yang berbeda dari seliap karyawan lenlunya
dapat memberikan efek saling
mempengaruhi satu sama lain, sehingga
peran seorang pemimpin sangat penting
untuk dapat menyatukan setiap perbedaan
yang ada dalam kelompoknya. Beragamnya
karakter dan pola kerja ini tentu harus
disatukan menjadi satu hal yang menjadi
karakteristik dalam sebuah kelompok,
kekompleksan tingkalh laku ini  jelas
diperlukan  seorang pemimpin dan
kepemimpinan (Kartono, 2014).

Cara seorang pemimpin dalam
menjalankan  fungsinya, tidak dapat
ditentukan secara mutlak. Gaya
kepemimpinan yang diterapkan tergantung
dari situasi seorang pemimpin menjalankan
perannya (Rivai, 2014), Cara seorang
pemimpin menjalankan fungsinya yang
disertai dengan cara berkomunikasinya
turut mempengaruhi terciptanya komitmen
organisasi.

Dalam aktivitas kerja perusahaan,
proses dan kondisi kondusif kelompok
sangat diharapkan oleh perusahaan dan
karyawan yang ada didalamnya. Di satu sisi
scbagai pegawai yang bekerja pada PT Bina
San Prima, harus dapat melaksanakan
tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan
disiplin. Namun di sisi lain pengaruh atasan
atau pcmimpin sangat diharapkan olch
karyawan vyang berada di bawahnya.
Keberadaan pimpinan dan kemampuannya
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akan ikul mengurangi kondisi bawahan
scbagai karyawan atau anggota kclompok
yang bhekerja bila hanya ada instruksi,
karyawan vang hanya bekerja sesuai
kebiasan mereka, karyawan yang (idak
mencoba mencari cara yang Icbih clisicn
sckalipun itu akan menguniungkan bagi
mereka., karyawan yang mereka menjadi
tidak kreatif, karyawan yang terlanjur on
track tapi tidak kreatit’ dan berinovasi dan
karyawan yang target oriented tanpa proses
yang haik.

Kondisi yang sudah digambarkan
harus segera diperbaiki. Sebab hal yang
dianggap biasa walaupun tampak kecil
namun memiliki pengaruh untuk kemajuan
perusahaan, seyogyanya harus senantiasa
diperhatikan. Sebagai perusahaan yang
besar, PT Bina San Prima memerlukan
kontribusi  yang nyata dari  seluruh
karyawannya. Kapasitas dan kapabilitas
dari setiap individu sangat diperlukan
dalam memenuhi kontribusi masing-
masing. Pemeliharaan hubungan yang
berkesinambungan dan saling memberikan
manfaat satu sama lain, menjadi hal penting
dalam proses aktivitas kerja perusahaan.

Keterlibatan (Engagement)
karyawan menjadi sebuah timbal balik yang
diharapkan  perusahaan.  Keterlibatan

(Engagement) karyawan yang diharapkan
adalah sebuah bentuk komitment karyawan
kepada perusahaan dan kesediaan karyawan
untuk bekerja melampaui harapan-harapan
(Dale Carnegie, 2016).

Bentuk karyawan yang diharapkan
adalah yang meliliki visi dan misi vang
sama dengan perusahaan, karyawan vang
mampu ikut membangun perusahaan dalam
setiap langkah yang dilakukan, mampu
bekerja sepenuh hati, berperan serta dalam
memberikan manfaat bagi dirinya sendiri
scbagai individu dan bagi pcrusahaan
scbagai tcmpat individu bernaung dalam
mengaplikasikan kemampuannya.

Pengaruh Komunikasi

terhadap Komitmen Organisasi
Pemcliharaan hubungan  antara

karyawan dan atasan harus dijaga dengan
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baik. Pcmberian inlormasi yang benar
sangat mencntukan tcrhadap daya tangkap
bawahan  terhadap instruksi  atasan.
Komunikasi memegang peranan penting
lerutama  dalam  fungsi  komunikasi
mengenai integrasi. Komunikasi mampu
menciptakan integrasi, artinya komunikasi
mampu  menjembatant perbedaan yang
dimiliki oleh individu yang satu dengan
individu yang lain (Somad dan Priansa,
2014). Komunikasi yang terjadi di dalam
kelompok merupakan mekanisme
[undamental dalam menunjukkan
kekecewaan atau rasa puas. Komunikasi
pun memiliki peranan penting dalam hal
pengendalian (kontrol dan pengawasan),
motivasi dan penyediaan informasi untuk
pengambilan keputusan.

Banyak  hal  buruk  terjadi
dikarenakan lemahnya kemampuan
komunikasi seseorang, Buruknya
komunikasi yang dimiliki oleh seorang
atasan dalam menelola kelompoknya sangat
berpengaruh  terhadap kuat tidaknya
seorang bawahan membentuk komitmen
organisasi.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap
Komitmen Organisasi

Dalam  pemenuhan  kebutuhan
seorang karyawan, mereka tidak dapat
mewujudkan sendiri, perlu dukungan atasan
sebagai pemimpin  yang turut serta
memberikan dorongan agar karyawan dapat
tercukupi  kebutuhannya., llal ini perlu
diperhatikan, mengingat keterkaitannya
dalam mewujudkan kepuasan kerja secara
pribadi. Peran pemimpin sangat jelas
tergambar dalam fungsi di suatu organisasi,
posisi bawahan sebagal anggota kelompok
sangat  menggantungkan  kepercayaan
terhadap atasan scbagai pemimpin agar
posisi bawahan tctap berada pada garis yang
mercka ingingkan dan kelompok haruskan.
Sebagai pemimpin, kemampuan pemimpin
untuk mengkomunikasi informasi dan ide-
ide sccara memuaskan adalah hal yang
harus dilakukan dan wajar adanya dalam
scbuah kelompok.
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Kcberhasilan memberikan instruksi dan
informasi terhadap bawahan mampu
mempengaruhi  terciptanya  kommunikasi
vang efektif yang akan membetikan
kontribusi dalam lerciplanya komitmen
anggota kclompok (erhadap kelompok dan
perusahaannya.

Di sisi lain,  kepemimpinan
merupakan kunci utama dalam manajemen
yang memainkan peran penting dan
strategis dalam kelangsungan hidup suatu
perusahaan  (Rivai, 2014).  Dalam
kepemimpinan terjadi proses
mempengaruhi dari atasan ke bawahan.
Untuk itu keberadaan atasan pada posisi
pimpinan  sangat  dibutuhkan  untuk
mewujudkan tujuan perusahaan dalam
membentuk karyawan yang berpegang pada
komitmen masing-masing.Sulit adanya
untuk mengharapkan seorang karyawan
agar selalu dapat mengerjakan komitmen
yang sudah disepakati saat atasan atau
pemimpinnya, lalai dalam melakukan
kontrol terhadap bawahannya.

Pengaruh Komunikasi dan
Kepemimpinan terhadap Komitmen
Organisasi

Keberhasilan  seseorang  dalam
menjalankan pekerjaannya ditentukan oleh
banyak faktor, tingkat kompetensi dan
komitmen organisasi sangat memberikan
kontribusi dalam hal ini. Terdapat beberapa
korelasi kepuasan kerja yang diungkapkan
oleh Wibowo, 2016, salah satunya adalah
korelasi kepuasan kerja dengan komitmen
organisasi. Komitmen Organisasi
mencerminkan tingkatan di mana individu
mengidentifikasi dengan organisasi dan
mempunyai komitmen terhadap tujuannya.

Tingkat kepuasan kerja seorang
karyawan turut di dukung oleh tingkat
kcberhasilan komunikasi dan
kepemimpinan scorang atasan tcrhadap
bawahannya. Komunikasi yang menjadi
tokus penelitian adalah bentuk komunikasi
vertikal, yaitu komunikasi yang dirancang
untuk mcenycdiakan umpan balik tentang
scberapa baik organisasi tclah berfungsi,
bawahan diharapkan memberikan informasi
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tentang presiasinya, praktik serta kebijakan
orgamisasi. Komunikasi ini dapat berbentuk
laparan tertulis maupun lisan (Suwamo dan
Priansa, 2014). Dari hal ini
menginformasikan bahwa kemampuan
pimpinan dalam mcngendalikan
kelompoknya mclalui kemampuan
komunikasi memiliki keterikatan yang kuat.
Berdasarkan kajian teorn dan
kerangka pemikiran yang telah diuraikan,
maka dapal diajukan jawaban semeniara
atas permasalahan penelilian ini  yang
dirumuskan menjadi hipotesis sebagai
berikut:
1. Hipotesis 1: Komunikasi berpengaruh
terhadap Komitmen Organisasi di PT.
Bina San Prima

2. Hipotesis 2: Kepemimpinan

berpengaruh  terhadap  Komitmen
Organisasi di PT. Bina San Prima
3. Iipotesis 3: Komunikasi dan

Kepemimpinan berpengaruh terhadap
Komitmen Organisasi di PT. Bina San
Prima

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  difokuskan pada
komunikasi dan kepemimpinan dan
pengaruh kedua variabel tersebut terhadap
komitmen  organisasi, masing-masing
variabel akan diuraikan dalam indikator
yang sesuai untuk kemudian diturunkan
menjadi  pertanyaan dalam  instrumen
penelitian. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara serta kuesioner yang
dilanjutkan dengan uji  validitas dan
reabilitas. Data dianalisis menggunakan
tehnik analisis alur (path analysis) untuk
kemudian diinterpretasikan dan dalam
tahap akhir diberikan kesimpulan dan saran,
Tehnik  pengumpulan  data  diambil
berdasarkan pengumpulan data primer,
yaitu data yang dipcrolch dari responden
sccara langsung vang dikumpulkan mclalui
survei lapangan dengan menggunakan
teknik pengumpulan data tertentu. Tehnik
pengumpulan data dilakukan dengan cara
kuesioncer.

Objck penclitian  yang diambil
adalah tenaga penjual (salesman dan
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salesgirl) Arca Jawa Baral. Cabang yang
diambil adalah Cabang Bandung LG,
Bandung PW, Bekasi dan Karawang
dengan data yang diambil adalah gambaran
dari  komunikasi, kepemimpinan dan
komilmen organisasi.

Populasi yang akan diambil untuk
penelitian ini adalah karyawan lapangan
dalam bidang penjualan (salesman) dengan
jumlah populasi yang diambil adalah 166
orang dengan rincian populasi cabang
Bandung .G 66 orang, cabang Bandung
PW 21 orang, cabang Karawang 45 orang
dan cabang Bekasi 34 orang.

Sampel yang digunakan ditentukan
berdasarkan rumus slovin. Berdasarkan
perhitungan rumus Slovin  ditentukan
jumlah sampelnya adalah 118 responden.
Skala sikap yang digunakan adalah Skala
Likert yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau  seckelompok  tentang
kejadian atau gejala sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden berjumlah 118 orang
yang terdiri dari sales force dari 4 cabang
area Jawa Barat yaitu cabang Bandung LG,
Bandung PW, Bekasi dan Karawang.
Responden terdiri dari 86.4% pria dan
13.6% wanita, Usia responden terdiri atas
18-27 tahun (40.68%), 27-37 tahun
(31.36%), 3847 tahun (22.88%) dan >47
tahun (5.08%). Tingkatan pendidikan
responden terdiri atas SMA  (51.69%),
diploma (27.97%) dan Sarjana (20.34).
Lama bekerja responden terdiri atas >5
tahun (24.58%), 5-10 tahun (36.44%), 10-
15 tahun (27.12%) dan > 15 tahun
(11.86%). Pengolahan data bertujuan untuk
menganalisis pengaruh antara variabel-
variabel penclitian. Pada bagian ini akan
disajikan uji kvalitas data dengan Uji
Rcliabilitas dan Uji  Validitas scrta
pengujian hipotesis dengan menggunakan
Path Analysis.

Hasil Uji Validitas

Instrumen yang digunakan dalam
uji validitas adalah Korelasi Pearson,
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dengan tingkat signifikansi 5%. Jika hasil
perhitungan kurang dari  0.05 maka
dinyatakan  valid, sedangkan  hasil
perhitungan lebih dari 0.05 dinyatakan
tidak wvalid. Hasil pengujian uji validitas
dengan menggunakan software SPSS versi
20.0 sebagai berikut:

Correlations
Komunikas [Kepemimpin
i an Komitmen
[Komunikasi Pearson. 1 787" 465"
Correlation
Sig. (2-tailed) 2000 .000
N 118 118 118
Kepemimpina Pcarson' 787" 1 387
In Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 118 118 118
[Komitmen Pearson . 465" 387" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 | .000
N 18] 118 118

** Corrclation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

scmua pertanyaan yang digunakan dalam
kuesioner dinyatakan walid, karena dari
semua item pertanyaan mempunyai korelasi
pearson dengan tingkat signifikan <0.05,
schingga tidak ada ilem perianyaan yang
dihapus dan scmua item pertanyaan dapat

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk
melihat konsistensi suatu pengukuran dari
suatu wvaribel. Suvatu pengukur dapat
dikatakan dapat diandalkan apabila
memiliki kocfisicn Cronbach Alpha Icbih

digunakan  pada  pengujian  model dari 0.6 (Numaly dalam Puspitawati,
keseluruhan 2014).
No. Variabcl Cronbach Alpha Kcsimpulan
1. Komunikasi 0.783 Reliable
2. Kepemimpinan 0.951 Reliable
3. Kepuasan Kerja 0.894 Reliable
4, Komitmen Organisasi 0.868 Reliable
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diketahui bahwa seluruh variabel yang
digunakan dinyatakan reliabel, karena

Hipotesis _1: Komunikasi berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap
Komitmen Organisasi.

Koefisicn regresi dari  variabel
komunikasi  (X;) tcrhadap  variabel
Komitmen Organisasi (y) bertanda positif.
Artinva  variabel  komumnikasi  dapat
meningkatkan komitmen organisasi (Y).
Jika komunikasi (X:) mcningkat | satuan,
maka akan komitmen organisasi (Y)
schesar (0.465 satuan.

Berdasarkan hasil analisis regresi
pengujian  hipotesis  yang  dihasilkan
mcnyatakan bahwa nilai signilikansi 0.000.
Karcna harga signilikansi kurang dari 0,05
menunjukkan  bahwa  nilai  tersebut
signifikan sehingga model rtegresi pada
penelitian ini dapat digunakan untuk
menjelaskan  pengaruh-pengaruh  dari
variabcl independen  yailu - komunikasi
terhadap variabel dependen yaitu komitmen
orgunisasi.

Untuk pengujian  hipotesis  ni,
diperoleh nilai koefisien standardized beta
(S.C Bela) sebesar 0.465 pada variabel
komunikasi yang merupakan nilai path atau
jalur. Sedangkan nilai t-zest pada variabel
komunikasi sebesar 3.658 dengan mnilai
signifikansi 0.000. Nilai koefisien regresi
(B) dan #-test tersebut menggunakan tingkat
a (signifikan) sebesar 0.05, sehingga
dengan demikian hasil ini menunjukan
hubungan antara  komunikasi  dengan
komitmen organisal adalah positif dan
signifikan.  Dengan  demikian  dapat
dikatakan bahwa hipotesis pertama pada
penelitian ini dapat diterima.

Hal ini berarti bahwa kemampuan
seorang atasan di PT, Bina San Prima dalam
mengendalikan bawahan dalam
kelompoknya terkait dengan komunikasi
sangat memberikan pengaruh  terhadap
terbentuknya tingkat komitmen organisasi
bawahan.  Saat  proses  pemberian
komunikasi, baik dalam bentuk informasi

memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar
dari 0.6

atau instruksi mampu dipahami dengan
baik oleh bawahan ikut mempengaruhi
tingkat penyerapan instruksi dan prosedur
kerja  olch  bawahan schingga lcbih
memudahkan dalam menjalankan scluruh
tahap pckerjaan yang tclah ditentukan olch
perusahaan. Komunikasi ini tidak hanva
diukur dari proses pemberian komunikasi
dari atasan kc bawahan namun ikut
dipengaruhi pula olch proscs
mendengarkan  masukan dari  bawahan
terhadap atasan, proscs pecmahaman kondisi
yang  terjadi di = bawahan  serta
meminimalisit terjadinva miskomunikasi
lcrhadap permasalahan yang (erjadi dalam
pckerjaan  sccara personal atau  dalam
hubungan nya dengan mitra kerja yang lain.

Kemampuan komunikasi seorang
atasan dalam mengendalikan kelompoknya
merupakan salah satu [akior yang penling
yang dapal  mcmpengaruhi tingkat
komitmen organisasi seorang karyawan,
Hubungan yang baik dan saling menghargai
dengan teman sckerja serta dengan
pemimpin adalah sangat penting dan
memiliki hubungan kual dengan tingkat
komilmen organisasi.

Hipotesis 2: Kepemimpinan berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi.

Koelisien regresi dari variable
kepemimpinan (Xz) bertanda positif.
Artinya variabel kepemimpinan  dapat
meningkatkan komitmen organisasi (y).
Jika komunikasi (X1) meningkat 1 satuan,
maka akan meningkatkan kepuasan kerja
(Y) sebesar 0.273  namun  saat
kepemimpinan (X;) meningkat 1 satuan,
maka akan menurunkan kepuasan kerja (Y)
sebesar 0,357 satuan.

Berdasarkan hasil analisis regresi
pengujian  hipotesis  vang  dihasilkan
menyatakan bahwa taraf signifikansi untuk
variabel kepemimpinan (X2) adalah 0.000.
Karena harga signifikansi untuk variabel
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kepemimpinan (X2)  kurang dari 0,05
memunjukkan bahwa kepemimpinan (Xz)
berpengaruh terhadap komitmen organisasi
(v) sehingga dengan demikian hasil ini
menunjukan hubungan anlara
kepemimpinan dengan komilmcn
organisasi adalah positif dan signifikan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
hipotesis pertama pada penelitian ini dapat
ditecrima.

Hal ni berarli tingkat
kepemimpinan  dapat ~ mempengaruhi
tingkat komitmen organisasi di PT. Bina
San Prima. Saat proses mengendalikan
kelompok yang dikemas dalam seni
memimpin seorang atasan yang semakin
baik dan berkualitas terhadap bawahan
maka akan semakin mudah pula untuk
bawahan menyimpan rasa kepercayaan
mereka terhadap atasan, schingga akan
memudahkan atasan untuk membentuk
kelompok dan anggotanya agar sesuai
dengan visi misi perusahaan. Ketegasan
vang disertai dengan pengetahuan yang
baik akan mempengaruhi proses menjadi
pemimpin yang sesual dengan kebutuhan
bawahan, kelompok dan perusahaan.

Hipotesis 3: Komunikasi dan
kepemimpinan berpengaruh secara positif
dan  signifikan  terhadap  komitmen
organisasi.

Berdasarkan hasil analisis regresi
pengujian yang disajikan pada tabel diatas
menyatakan bahwa nilai F-fest sebesar
15976 dengan signifikansi 0.000. Karena
harga signifikansi kurang dari 0,05
mcnunjukkan bahwa nilai F-fest yang
dipcrolch terscbut signifikan schingga
model regresi pada penelitian ini dapat
digunakan untuk menjelaskan pengaruh-

pengaruh dari variabel independen vaitu
komunikasi, kepemimpinan sccara simultan
terhadap variabel dependen yaitu Komitmen
Organisasi.

Berdasarkan hasil analisis regresi
pengujian hipotesis yang disajikan pada
tabel diatas menyatakan bahwa  taraf
signifikansi untuk variabel Konmunikasi dan
kepemimpinan adalah 0.000 . Karena harga
signifikansi untuk variabel Komunikasi dan
kepemimpinan  kurang dari 0,05
menunjukkan  bahwa Komunikasi dan
kepemimpinan berpengaruh terhadap
komitmen organisasi (y) sehingga dengan
demikian hasil ini menunjukan hubungan
antara kepemimpinan dengan komitmen
organisasi adalah positil’ dan signilikan,
Dengan demikian dapat dikalakan bahwa
hipotesis tersebut dapat diterima.

Dalam menjalankan fungsi
kepemimpinan seorang pemimpin, hal yang
sangat sensitit’ adalah menjaga keyakinan
bawahan terhadap atasan terkait dengan

tingkat  komitmen  organisasi  yang
dilakukan oleh bawahan dalam
kelompoknya, O’Leary, 2005

menyampaikan bahwa pemimpin  dapat
memberikan pujian kepada karyawan atas
suatu tugas yang diselesaikannya, hal ini
mempengharuhi tingkat keyakinan
karyawan terhadap atasanya. Sebagai
sgorang atasan selain proses pemberian
instruksi, informasi dan gaya
kepemimpinan vyang baik, mengakui
kontribusi bawahan dalam kelompok di
depan umum, merupakan hal yang
membanggakan dan dapat meningkatkan
tingkat kcpuasan dan kincrja kerja scorang
karyawan yang tcntunya mampu berimbas
terhadap komitmen masing-masing dalam
bekerja.
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Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada

bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa
simpulan sebagai berikut ;
1. Komunikasi di PT. Bina San Prima

berpengaruh  sccara  positif  dan
significant tcrhadap Komitmen
Organisasi. Komunikasi di PT. Bina San
Prima sudah baik., namun terdapat
beberapa kendala yang terlihat sangat
jclas pada saat bawahan mengahadapi
masalah dalam pckerjaannya. Masalah
yang terjadi dapat bersifat internal dan
cksternal  diantaranya adalah tingkat
pemahaman yang rendah terhadap
masalah yang terjadi karena kompetensi
alasan yang rcndah dan tidak peduli
dalam mcnghadapi masalah. Rendahnya
kompetensi  mampu  memengaruhi
terhadap tingkat pemberian instruksi dan
infromasi vang tidak sesuai dengan
kebutuhan bawahab.

. Kepemimpinan di PT. Bina San Prima
berpengaruh  secara  positil  dan
significant terhadap Komitmen
Organisasi.

Terciptanya komitmen organisasi di PT.
Bina San Prima belum terlihat baik,
beberapa hal yang mempengaruhi adalah
pimpinan yang tidak konsisten terhadap
keputusannya. Rendahnya motivasi dan
apresiasi darl pimpinan pada bawahan
menyebabkan rendahnya kepuasan dan
kinerja karyawan. Proses kepemimpinan
yang baik dalam sebuah kelompok
sangat dituntut oleh perusahaan, hal ini
karena maju dan nya sebuah kelompok
sangat tergantung dari  kemampuan
pemimpin dalam memimpin
kelompoknya.

sehinggadapat mencapai kepuasan kerja
yang tinggi,

. Komunikasi dan Kepemimpinan di PT,
Bina San Prima berpengaruh secara
positif  dan  sigmificani  tcrhadap
Komitmen Organisasi.

Agar bawahan dapat melaksanakan
komitmen organisasi dengan baik maka
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pimpinan harus memiliki kewibawaan,
tata krama, kctcgasan dan kompcetensi
yang baik. Proscs komunikasi dan
kepemimpinan adalah bagian vyang
berbeda namun sama-sama diperlukan
untuk berlangsungnya kemajuan sebuah
kelompok.

Saran

Berdasarkan simpulan maka saran

yang penulis ajukan adalah sebagai berikut

1. Agar komunikasi cfcktif dapat tcreipta

dengan baik, masing-masing pihak agar
lebih memahami cara berkomunikasi
yang baik. Khususnya untuk seorang
pemimpin agar dapat meningkatkan
kompeicnsi dalam penguasaan cara
berkomunikasi terkait dengan aktivitas
kerja, meningkatkan empathy terhadap
bawahan, lebth memahami karakteristik
karyawan dalam menjalankan pekerjaan
dan Kkarakteristik pribadinya. Hal ini
sangal penling mengingal hubungan
yang baik dalam suatu kelompok tidak
akan tercipta bila satu sama lain tidak
saling memahami dan menghargai.
Terpilihnya seorang pemimpin yang
kurang  kompelen, agar  dapal
diminimalisir. Hal ini terkait dengan
pentingya posisi pemimpin untuk dapat
mengendalikan kelompoknya agar dapat
maju bersama bawahan dengan tujuan
yang sama yaitu untuk kemajuan
perusahaan. Perhatian atasan untuk
kepentingan bawahan terkait dengan
penghargaan, gaji, pengakuan dan lain
sebagainya dibutuhkan oleh bawahan |
sehingga tingkat kepercayaan bawahan
menjadi jauh lebih baik terhadap atasan
dan rasa cinta, memiliki serta
kebanggaan bawahan  terhadap
perusahaan dapat terbentuk dengan baik,

. Pemimpin yang baik harus disertai

dengan jiwa bijaksana untuk dapat
mcmpcrhatikan hak sctiap bawahannya
yvang sudah menunaikan kewajiban
terhadap kelompok dan perusahaannya.
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Di masa yang akan datang, untuk proses
perbaikan diperhukan  pendampingan
atasan tcrhadap bawahan yang discrtai
dengan Kketegasan, wibawa. Cara
memberikan dukungan untuk bawahan
dapat ditingkatkan sehingga tingkat
kepereayaan bawahan terhadap atasan
menjadi jauh Icbih baik dan pencapaian
kcpuasan kerja bawahan dapat tercipta
dengan baik pula.

. Melaksanakan komitmen organisasi
sangat mecmpengatuhi tercapainya visi
misi dan pilar utama pcrusahaan, untuk
itu memenuhi hak karyawan yang sudah
menjalankan  kewajibannya  perlu
menjadi perhatian bagl atasan dan
jajarannya. Posisi bawahan sebagai
pondasi  scbuah pcrusahaan perlu
dipcrhatikan dengan detail, terlebih
dalam kaitan langsung dengan atasan
yang secara langsung mengendalikan
dan mengarahkan sebuah kelompok.
Perasaan memiliki terhadap perusahaan
yang masih minim di dalam personality
bawahan perlu diasah kembali agar rasa
cinta terhadap perusahaan dan rasa
memiliki terhadap perusahaan jauh lebih
itnggi, hal ini tentu sangat diperlukan
karena dengan rasa cinta dan memiliki
maka akan menumbuhkan tingkat
kinerja dan pelaksanaan komitmen
organisasi yang diharapkan oleh atasan,
kelompok dan perusahaan. Oleh karena
itu saat bawahan telah menunaikan
semua kewajibannya, maka alasan
sebagai wakil dari perusahaan harus
mampu memperhatikan  kepentingan
bawahannya. Keberadaan permimpin
yang diharapkan oleh seorang bawahan
bukan hanya posisi pemimpin secara
fisik, namun pendampingan dalam
menjalankan aktivitas kerja sangat
dibutuhkan oleh seorang bawahan,
Sekalipun visi misi perusahaan dapat
terpenuhi, yang berarti kemampuan
pimpinan sudah cukup baik namun
atasan harus mampu menjadi teladan
bagi  kelompoknya dan  mampu
menginspirasi serta senantiasa
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mendampingi bawahan, terlebih lagi
saat bawahan mendapatkan
permesalahan dengan pihak yang lain.
Wibawa dan etika dari scorang
pemimpin harus senantiasa dijaga dan
ditingkatkan, = mengingat  wibawa
pemimpin sangat menentukan dalam hal
kcpercayaan bawahan dalam
menyclesaikan sctiap tahap pckerjaan.
Wibawa dan etika ini vang akan
membantu  bawahan  mendapatkan
kepuasan kerja yang diharapkan dan hal
ini pula yang akan mcmbantu atasan
untuk  dapat mcmbantu  bawahan
konsisten dalam menjalankan  sctiap
komitmen yang sudah disepakati.
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